BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Simalungun merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatera Utara, dengan luas sekitar 438.660 ha atau sekitar 6,12% dari total
jumlah luas wilayah provinsi di Sumtera Utara. Kabupaten Simalungun memiliki
32 Kecamatan, Kabupaten Simalungun memiliki 386 desa atau dalam Bahasa
simalungun di sebut Nagori, serta 27 Kelurahan.
Adapun 32 Kecamatan yang ada di Kabupaten Simalungun sebagaimana sumber

yang di peroleh dari (https.//id. wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Simalungun), yaitu:

(Tabel 4.1 Kecamatan di Kabupaten Simalungun)

Nama I{ecama‘[an di Kabupate-n Sl-mahmgun ;:'.‘
i o Tahun|2023 1 r r
No. Kecamatan No. Kecamatan
1. Bandar 17. | Jorlang Hataran
2. Bandar Huluan 18. | Panei
3z Bandar Masilam 19. | Panombeian Panei
4. Bosar Maligas 20. | Pematang Bandar
5. Dolog Masagal 21. | Pematang Sidamanik
6. Dolog Batunanggar 22. | Pematang Silima Huta
/. Dolog Panribuan 23. | Purba
8. Dolok Pardamean 24. | Raya
9. Dolog Silau 25. | Raya Kahean
10. | Girsang Simpangan Bolon 26. | Siantar
11. | Gunung Malela 27. | Sidamanik
12. | Gunung Maligas 28. | Silau Kahean
13. | Haranggaol Horison 29. | Silimakuta
14. | Hatonduhan 30. | Tanah Jawa
15 | Huta Bayu Raja 31. | Tapian dolok
16. | Jawa Maraja Bah Jambi 32. | Ujung padang

26
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Gambar 4. 1 Peta Kecamatan Raya, Kabupaten Simalungun
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Berkas: %28Peta Lokasi%29 Kecamatan R
ava, Kabupaten Simalungun.svg)

Kecamatan Raya merupakan kecamatan terbesar di Kabupaten
Simalungun, Kecamatan ini memiliki luas 328,50 Km2 dengan letak geografis
sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Raya Kahean dan Kecamatan Silou
Kahean, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Dolok Pardamean,
sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Purba dan Kecamatan Dolok Silou,
dan sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Panombeian Panei. Kecamatan
Raya merupakan wilayah yang terletak di dataran tinggi ini juga terlihat dari bukit
bukit yang terlihat disekitaran wilayah kecamatan raya. Sehingga wilayah ini
cocok sebagai sektor daerah pertanian dan perkebunan, dengan lahan pertanian

sawah dan non sawah yang cukup luas, dapat ditempuh + 30 Km dari kota
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Pematangsiantar, dan Ibukota Kabupaten Simalungun berada di kecamatan ini,
tepatnya di Pematang Raya.

Penelitian ini dilakukan di Sanggar Tor-tor Elak-elak Simalungun yang
terletak di desa Sirpang Dalig Raya ,Kecamatan Raya, Kabupaten Simalungun.
Sanggar ini berdiri tahun 1998, dan disahkan badan hukum pada 08 Oktober 2014.
Sanggar ini membina para generasi muda di bidang seni budaya Simalungun,
seperti: pelatihan seni bela diri, tortor, musik tradisi. Visi sanggar ini adalah
menciptakan generasi yang berbudaya, berintegritas, yang dijadikan sebagai spirit
pengembangan aktivitas kegiatannya. Sanggar ini terbuka untuk umum, banyak
memotivasi para pemuda pemudi di Kabupaten Simalungun aktif untuk

mengembangkan seni budaya Simalungun.

Gambar 4. 2 Sanggar Seni Budaya Tor-tor Elak-elak Simalungun
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Banyak hal yang didapat dari sanggar ini jika kita serius dalam

mempelajari kesenian Simalungun yang diajarkan, termasuk nilai-nilai budaya



29

lokal Simalungun, Tor-for tradisi Simalungun, Beladiri Simalungun dan musik
tradisional Simalungun. Sanggar ini bergerak di bidang seni pertunjukan dan
biasanya menampilkan pertunjukan keseniannya pada acara besar seperti Pesta
Rondang Bittang (wawacara dengan Op. Sahat Damanik, 18 Juni 2023).

Penulis melakukan penelitian di lokasi ini dikarenakan Sanggar Seni Tor-
Tor Elak-Elak Simalungun merupakan sanggar pertama yang ada di Kabupaten
Simalungun, yang sampai saat ini di pimpin oleh Op. Sahat Damanik yang
merupakan salah satu seniman tradisi yang memiliki pengetahuan luas mengenai
seni tradisi daerah Simalungun. Pemilihan lokasi penelitian di Sanggar Seni Tor-
Tor Elak-Elak Simalungun selain narasumbernya memahami tentang seni-seni tari
(tor-tor) tradisi daerah Simalungun yang sesuai dengan fokus kajian peneliti
berupa dokumentasi 7or-tor. Tempat ini menjadi tempat yang cocok bagi penulis
dikarenakan untuk mengkaji literasi budaya penulis yakin bahwa narasumber ini
bisa memberikan informasi terkait dengan seni tari (tor-tor) tradisi yang ada di
daerah simalungun. Dalam kesempatan ini penulis membatasi dokumentasi Tor-
tor tradisi daerah simalungun melalui kajian literasi budaya hanya pada dua fokus
Tor-tor yaitu Tor-tor Sirittak Hotang dan Tor-tor Dihar natar.
2. Mata Pencarian Masyarakat Simalungun

Sebelum penulis lebih lanjut membahas tentang Tor-tor Sirittak Hotang
dan Tor-tor Dihar Natar penulis terlebih dahulu akan memaparkan tentang mata
pencarian masyarakat Simalungun karena pada mata pencarian masyarakat
Simalungun memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian Tor-tor Sirittak Hotang

dan Tor-tor Dihar Natar.
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Pada umumnya mata pencaharian masyarakat Simalungun di Kecamatan
Raya adalah sektor pertanian dan perkebunan. Hasil pertanian berupa padi dan
jagung, hasil perkebunan berupa cabe merah, cabe rawit, buah buahhan tomat dan
jahe, kopi, cokelat, dan Andaliman. Sumber daya alam lainnya ada di daerah ini
masih mengandalkan hasil alam dari hutan berupa rotan, maupun bambu yang
dapat digunakan sebagai kerajinan tangan untuk membuat kursi, keranjang buah
dan sebagainya. Dahulu mata pencaharian masyarakat di Simalungun masih
mengandalkan hasil alam saja contohnya rotan,dan bambu, namun dengan
perkembangan zaman, mata pencaharian masyarakat Simalungun lebih berfokus
pada pertanian dan perkebunan. Pertimbangan hasil yang diperoleh masyarakat
ataupun omset dari sektor pertanian dan perkebunan lebih menguntungkan.
Dengan demikian, terjadi peluasan lahan yang dilakukan masyarakat, sehingga
hutan sebagai hasil sumber daya alam menjadi berkurang (wawancara, 18 Juni
2023).
3. Pesta Adat Masyarakat Simalungun

Masyarakat Simalungun merupakan masyarakat yang ramah dalam
bertutur sapa, Dalam bertutur kata atau berbicara terdengar keras, hal ini
disebabkan karena lokasi antar rumah yang terbilang berjarak jauh sehingga
terbiasa melakukan dan mengeluarkan suara yang keras, namun demikian hati dan
perasaan penduduk Simalungun sangatlah baik. Hal ini tampak dari sambutan
hangat masyarakat sekitar kecamatan raya pada saat penulis berkunjung ke
sanggar tempat lokasi penelitian, penulis dan teman-teman disambut dengan

hangat oleh mastarakatnya.
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Masyarakat Simalungun mengenal dua jenis pesta, yaitu pesta adat dan
pesta rakyat. Kedua pesta tersebut masih dipraktikkan masyarakat Simalungun
sebagai wujud ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan ekspresi
duka cita atas masalah terjadi. Berikut akan diuraikan lebih lanjut tentang pesta
adat dan pesta rakyat:

3.1. Pesta Adat

Pesta Adat adalah serangkaian ritual atau tindakan yang melibatkan aturan
berdasarkan adat istiadat tertentu. Setiap daerah memiliki pesta adat yang terkait
dengan ritual kepercayaan, dan terdapat perbedaan dalam pelaksanaan acara
adatnya masing-masing. Masyarakat Simalungun memiliki berbagai macam pesta
adat, antara lain: /aho marhajabuan (pesta upacara perkawinan), matei sayur
matua (ritual adat kematian orang tua), mambere namalum (memberi makan
orang tua atau orang yang sakit), mamboruhon (adat menyambut kelahiran anak,
dan atau mengadopsi anak), mamasuki rumah Nabaru (memasuki rumah baru),

dan sebagainya.

Gambar 4. 3 Adat Sayur Matua
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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3.2. Pesta Rakyat

Pesta rakyat pada masyarakat Simalungun dikenal dengan sebutan Pesta
Rondang Bittang. Pesta Rondang Bittang berawal dari hasil musyawarah
masyarakat Simalungun untuk melaksanakan suatu pesta sebagai wujud
kebahagaian dan rasa syukur atas hasil panen yang berlimpah. Pesta Rondang
Bittang muncul pada Tahun 1981. Pesta Rondang Bittang disebut juga mar
bintang na rondang, yang diartikan sebagai bulan purnama, karena pada malam
ini bulan bersinar sepanjang malam sampai fajar, Kebahagiaan masyarakat
diungkapkan dengan mengadakan pesta di bawah sinar rembulan dengan aktivitas

manortor, manggual, taur-taur.

Gambar 4. 4 Pembukaan Pesta Rondang Bittang 2019
(Dokumen : Sanggar Tor-tor Elak-elak Simalungun, 2023)
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Gambar 4. 5 Pertunjukan Pesta Rondang Bittang 2020 (Dokumen
: Sanggar Tor-tor Elak-elak Simalungun, 2023)

Pada acara pesta ini biasanya para orang tua dan pemuda setempat
manortor dan menyampaikan pesan atau nasihat tentang tata krama, sikap saling
menghargai sesama mahluk hidup, dan saling menghormati terutama kepada
orang tua. Dalam pelaksanaannya Pesta Rondang Bintang perlu kerjasama satu
sama lain dan nilai-nilai budaya di masyarakat Simalugun. Orang-orang yang
berperan dalam pesta Rondang Bittang adalah anak-anak muda. Banyak kegiatan
yang dilakukan selama acara Rondang Bittang, diantaranya menabuh gendang
yang disebut margondang atau mangual. Gondang yang disusul dengan tor-tor
dan nyanyian merupakan perpaduan dari bentuk kesenian yang digemari
masyarakat Simalungun. Kegiatan lainnya adalah menyanyiksn Lagu (doding atau
ilah) sering dinyanyikan dengan pantun, isinya terkadang bisa berupa cerita,

berupa penghormatan atau pujian kepada orang tua dan leluhur.
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B. Pembahasan
1. Pendokumentasian Tor-tor Sirittak Hotang dan Tor-tor Dihar Natar
Simalungun sebagai Literasi Budaya.

Pendokumentasian Tor-tor Sirittak Hotang dan Tor-tor Dihar Natar
dilakukan di Kabupaten Simalungun, pendokumentasian dihasilkan melalui
observasi dan wawancara langsung ke lokasi dengan bertemu narasumber yang
paham tentang fokus kajian ini. Sekaligus penulis mempelajari secara detail
mengenai bagaimana bentuk gerak pada kedua tor-tor yang dikaji dan
mempelajari gerak tor-tor ini secara langsung oleh narasumber. Sehingga dengan
melakukan observasi, wawancara dan mempelajari gerak penulis dapat
meliterasikan kembali berupa arsip tulisan, video dan foto sebagai bukti
kebenaran pada kajian yang diteliti sebagai sumber informasi tor-tor yang ada di
Kabupaten Simalungun.

Penulis juga sebelumnya melakukan kajian mandiri pada matakuliah
semester 8 dan saat ini penulis datang kembali ke lokasi yang akan dikaji guna
menggali lebih dalam mengenai informasi ZTor-tor Sirittak Hotang dan Tor-tor
Dihar Natar di Kabupaten Simalungun. Pendokumentasian tor-for Simalungun
melalui literasi budaya peneliti berfokus pada lokasi di Jalan Besar Siantar
Saribudolog, Sirpang Dalig Raya, Kecamatan Raya, Kabupaten Simalungun
mengenai Tor-Tor Sirittak Hotang Dan Tor-Tor Dihar Natar, Tor-tor ini
merupakan Tor-tor tradisi Simalungun yang masih ada dan dipertunjukan pada
acara tertentu seperti yang sering dilakukan pada acara pesta Rondang Bittang

Setiap tahunnya. Adapun hasil dari observasi dan wawancara yang didapat
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penulis dari narasumber mengenai Tor-Tor Sirittak Hotang Dan Tor-Tor Dihar
Natar ini, yaitu :
11 Asal Mula Tor-tor Sirittak Hotang

Dalam Tor-tor Sirittak hotang yang dipertunjukan pada acara kesenian di
Simalungun tentunya memiliki asal-usul atas terciptanya tor-for ini, dengan
demikian untuk mengetahui bagaimana bentuk Tor-tor Sirittak hotang penulis
menggali informasi melalui wawancara kepada narasumber terkait mengenai 7or-

tor Sirittak Hotang ini.

Gambar 4. 6 Melakukan Wawancara Bersama Bapak Fredy Purba, S. Pd
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Berbicara mengenai Tor-Tor Sirittak Hotang penulis bertemu dengan
narasumber yang paham mengenai Tor-Tor Sirittak Hotang, narasumber bernama
Bapak Fredy Purba beliau merupakan seniman tari yang paham mengenai Tor-tor
ini. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Fredy Purba yang mengatakan bahwa
Bapak Fredy Purba mempelajari Tor-Tor Sirittak Hotang dari seorang Bapak yang
Bernama alm. Hutaralam Purba Tambak Silou. Beliau diajarkan pada saat masa

Sekolah Menengah Pertama, dan sampai saat ini bapak Fredy terus menjaga dan
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melestarikan Tor-tor Sirittak Hotang ini kepada anak anak muda yang ada di
Kabupaten Simalungun. Beliau juga adalah orang yang saat ini memegang
penghargaan pada Pesta Rondang Bittang. Dimana pada saat diselenggarakannya
Pesta Rondang Bittang, masyarakat dari masing masing kecamatan dikabupaten
Simalungun diberi kebebasan dalam menampilkan tarian atau for-tor Simalungun
dan bapak Fredy selaku seniman tari Simalungun membawakan tarian wusihan
yaitu Tor-Tor Sirittak Hotang.

Kegiatan masyarakat Simalungun ini kemudian dibuat/diangkat menjadi
karya seni budaya yakni kesenian tari (tor-tor). Tor-tor ini tercipta pada tahun
1991. Pada awalnya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Simalungun
menghimbau kepada masyarakat Simalungun untuk membuat suatu tarian yang
berasal dari sumber daya alam daerah setempat, kemudian akan dipertunjukan
pada acara Pesta Rondang Bittang. Maka Salah Satu daerah di Simalungun,
tepatnya didesa Negeri Lama, Kecamatan Silokahean adalah daerah yang
memiliki sumber daya alam yang berkualitas yaitu hasil tumbuhan rotan yang
tumbuh di hutan. Rotan menjadi sumber mata picarian penduduk yang dapat di
manfaatkan sebagai cendramata maupun kerajinan tangan yang dapat digunakan
untuk kehidupan sehari -hari. Adapun contoh dari rotan yang dihasilkan sebagai
kerajinan tangan yaitu kursi, meja, piring, maupun pemukul tikar. Tetapi dalam
prosesnya rotan yang dihasilkan menjadi kerajinan tangan yang dapat digunakan
oleh masyarakat menjalani sebuah proses yang panjang sebelum menjadi sebuah
kerajinan tangan. Peran penduduk desa di Negeri Lama, Kecamatan Silokahean

menjadi kunci penting dalam mencari, memilih serta mengumpulkan rotan yang
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baik untuk dijadikan sebuah kerajinan tangan. Sehingga ini menjadi dasar
terciptanya asal mula Tor-tor Sirittak Hotang yang ada di Simalungun. namun
bertambahnya tahun tumbuhan rotan sudah hampir punah dikarenakan peluasan
lahan pertanian dan perkebunan. 7or-tor inipun Sebagai pengingat kembali
dahulunya Desa Negeri Lama, Kecamatan Silokahean memiliki Kawasan hutan
yang luas dan sebagai penghasil rotan yang cukup baik, sehingga desa ini
berinisiatif untuk membuat ini menjadi sebuah Tor-tor sebagai pengingat
sekaligus sebagai karya seni budaya berupa Tor-tor yang menjadi asset
kebudayaan Simalungun.

Tor-tor Sirittak Hotang ini merupakan bentuk for-tor Usihan atau dalam
Bahasa Indonesia adalah “gerak menyerupai”. Tor-tor Sirintak Hotang terbagi
atas dua kata yaitu Sirintak yang artinya menarik dan Hotang yang artinya rotan.
Sirintak hotang merupakan tarian yang menggambarkan kehidupan pria
Simalungun yang mencari rotan dihutan sebagai sumber mata pencaharian untuk
memenuhi kebutuhan keluarga di rumah. Tor-tor Sirintak Hotang dilakukan oleh
penari pria (Panortor) yang digambarkan sebagai kepala keluarga yang wajib
menghidupi kebutuhan dirinya dan keluarga di rumah dengan mencari rotan
sebagai sumber kehidupan yang di jual untuk di olah menjadi kerajinan untuk
menghasilkan sumber pangan bagi keluarga.

Semakin bertambahnya tahun semakin bertambah pula jumlah penduduk
yang tinggal dan menetap dikawasan kabupaten Simalungun, sehingga semakin
kecil pula Kawasan hutan yang ada di didesa Negeri Lama, Kecamatan Silokhean.

Dengan terbentuknya kesenian berupa Tor-tor Sirintak Hotang ini menjadi
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warisan budaya yang sangat berharga sebagai bukti bahwa dahulu sumberdaya
alam yang berlimpah di kabupaten simalungun tepatnya di didesa Negeri Lama,
Kecamatan Silokhean adalah Rotan, dan Tor-tor Sirintak Hotang ini menjadi
sebuah kesenian yang benar ada dan di pertunjukkan sebagai identitas budaya dari
suku simalungun.

Motif-motif gerak yang dihasilkan dari tor-tor ini tidaklah baku, melainkan
gerakan improvisasi dimana pada setiap geraknya menggambarkan seorang petani
rotan yang sedang melakukan pencarian rotan di hutan. Mulai dari membersihkan
semak belukar sebagai jalan menuju ke tengah hutan, mengasah pisau untuk
memotong dasar dan ujung rotan, memotong ujung dasar rotan, menarik rotan
yang menjalar di batang batang pohon, membersihkan duri dari kulit luar rotan,
dan sampai melilitkan rotan menjadi satu gulungan untuh untuk dibawa pulang.
Namun dalam menarikannya tidaklah bentuk gerak tadi saja yang di lakukan, ini
dikarenkan masing-masing Panortor yang menarikan Tor-tor Sirintak Hotang
memiliki pengalaman dan cerita tersendiri dalam menceritakan proses dalam
mencari rotan. Dalam hidup setiap hal tidaklah mudah untuk di jalani, pasti ada
saja rintangan yang ada dan secara tiba-tiba muncul tampa direncanakan oleh si
pencari rotan. Misalnya terkena duri rotan, jatuhnya dahan ranting saat menarik
rotan yang sedang menjalar di ranting pohon, munculnya hewan buas seperti
semut, tawon, atau bahkan ular.

Penulis juga mempelajari gerak demi gerak yang merupakan cirikhas dari
Tor-tor Sirittak Hotang yang di ciptakan oleh tulang Fredy purba selaku anggota

dari sanggar seni Tor-tor Elak-elak Simalungun. Adapun motif gerak yang
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menjadi cirikhas yang menunjukan bentuk gerak Tor-tor Sirittak Hotang yaitu
Manarik Hotang atau menarik rotan. Gerakan ini menjadi keunikan tersendiri bagi
Bapak Fredy Purba bahwa dalam menarik rotan tidaklah mudah banyak hal yang
harus dilalui agar mendapatkan rotan yang diinginkan, serta dalam menarikannya
panortor yang menarikan for-tor ini haruslah seorang laki-laki ini dikarenakan
filosifi dari tor-tor ini yang menggambarkan bahwa laki-lakilah yang mencari
natkah untuk kebutuhan hidup keluarga. Dalam menampilkan ataupun
mempertunjukan tor-tor ini pun panortor tidak dibatasi berapa jumlah panortor
yang menarikan, ini dikarenakan alasan yang logis karena hutan untuk mencari
rotan merupakan tempat yang luas sehingga tidak dapat diukur jumlah pencari
rotan yang sedang bekerja. Selain itu Panortor pun dalam melakukan for-for ini
harus bisa meresapi dan menjiwai bagaimana sosok orang yang sedang mencari
rotan dihutan. Dengan menjiwai for-tor yang ditarikan ini penikmat tarian yang
melihat diharapkan dapat meresapi makna dan gambaran dari tor-for ini.

Narasumber berharap dengan adanya tor-tor ini diharapkan pemuda
pemudi Simalungun nantinya dapat mempelajari dan mengajarkan Tor-Tor
Sirittak Hotang ini bagi generasi penerus bangsa khususnya bagi masyarakat di
Kabupaten Simalungun (wawacara dengan Bapak Fredy Purba, 19 Juni 2023).
1.2 Terminologi Gerak Tor-tor Sirittak Hotang

Makna yang terkandung dalam tarian ini adalah bagaimana pria di
masyarakat Simalungun bisa menjadi kepala keluarga yang dapat mencukupi
kehidupan keluarganya dengan mencari rotan. Dalam mencari rotan dihutan

terdapat banyak sekali rintangan yang harus dilalui. Begitu juga dalam



40

berkeluarga, pasti banyak sekali masalah yang datang dan harus dapat

diselesaikan dengan berbagai solusi. Kepala keluarga sangat berperan besar

dalam menjaga bahtera rumah tangganya agar tidak rusak dan hancur.

Adapun bentuk gerak pada Tor-tor Sirittak Hotang memiliki tahapan saat
melakukan gerakannya sehingga diperlukannya gambaran gerak agar dapat
menciptakan gambaran bagi pembaca yang membaca bentuk gerak dari Tor-tor
Sirittak Hotang ini.

Berikut uraian terminologi, bentuk gerak pada tor-tor sirittak hotang,
yaitu :

a. Manerser, Manerser adalah gerak pembuka pada Tor-tor Sirintak
Hotang. Pada bagian ini  kaki panortor manerser yaitu dengan
melangkahkan kaki. Tangan penari salah satu telapak tangannya
menghadap ke atas dan satu menghadap kebawah disebut dengan

mamutar.
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Gambar 4. 7 Manerser
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Sombah, Sombah atau manyombah memiliki arti menghormati tuhan

atau mangidah naibata untuk bersyukur kepada tuhan yang maha esa.

Gambar 4. 8 Sombah
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Manarik Pisou, Manarik pisou menggambarkan gerak menarik parang
untuk bersiap melaksanakan pekerjaan (horja) mencari rotan
(hotang). Pisau yang diambil berfungsi sebagai properti tor-tor yang akan

digunakan untuk memotong rotan.
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Gambar 4. 9 Manarik Pisou
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Manrittis Dalan, Manritis Dalan atau membersihkan jalan merupakan
gambaran pria suku simalungun pencari rotan dalam membersihkan
jalan untuk menuju kedalan hutan(zarangan) menuju tempat rotan di
ambil. Gerak yang dilakukan yaitu gerakan kaki manerser dan gerakan
tangan seperti gerakan orang yang sedang memotong tanaman belukar

untuk membuka jalan.

'I' T — i

Gambar 4. 10 Manrittis Dalan
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Mambokbok Duri, Setelah panortor menemukan rotan yang sudah tua
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dan pantas untuk diambil, kemudian penari malakukan gerakan seperti
memukul bawah rotan. Mambobokboki merupakan gambaran gerak

membersihkan duri(suga)dari hotang yang menjalar.

Gambar 4. 11 Mambokbok Duri
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Managil, Ketika duri pada rotan sudah dibersihkan kemudian
panortor melakukan Gerakan managil. Managil merupakan gambaran
pencari rotan memotong atau mematahkan ujung dasar rotan untuk

ditarik dan di ambil untuk dibawa pulang.

o S =
Gambar 4. 12 Managil
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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Manarik Pakon Mandodok, bentuk gerak manarik pakon mandodok
yaitu menggambarkan panortor seperti parhorja dalam menarik rotan
dan mencabutnya., Setelah bagian bawah rotan di potong, selanjutnya
penari melakukan gerakan menarik rotan, atau dalam bahasa Simalungun
disebut dengan manarik hotang. Pada bagian ini, gerakan yang lakukan
yaitu kedua kaki membuat sebuah ancang- ancang dan kedua tangan siap

untuk menarik rotan sampai tercabut batas menjalarnya.

Gambar 4. 13 Manarik Pakon Mandodok
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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Hona Tawon, Hona tawon merupakan Gerakan menggambarkan
pencari rotan yang terkena gangguan ataupun serangan lebah atau

tawon yang bersarang di sekitar sotang (rotan).

.;"

i Gambar 4. 14 Hona Tawon
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Hona Kayu, Hona Kayu merupakan Gerakan menggambarkan
pencari rotan yang terkena reruntuhan dahan pohon yang melilit

rotan.

i

: {
Gambar 4. 15 Hona Kayu

(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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Hona Duri, Hona Duri merupakan Gerakan menggambarkan pencari
rotan yang terkena duri dari rotan yang menancap kekaki pencari
rotan, kemudian kaki yang terkena duri segera dibersihkan dan

durinya dicabut dengan peniti.

. >7- | .l"":.

Gambar 4. 16 Hona Duri
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Mambuat Pulungan, Ragam gerak selanjutnya yaitu mambuat pulungan.
Gerak mambuat pulungan yaitu gerak mengambil dedaunan untuk
mengobati kepala pencari rotan yang terkena renruntuhan dahan

pohon,dan kaki yang tertusuk duri rotan.

) 1 L Ul: [ =
Gambar 4. 17 Mambuat Pulungan
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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Ipuyuh Pakon Itabasi, yaitu gerakan yang menggambarkan seorang
parhorja Memberi Mantra untuk membuat obat Setelah rempah-rempah

diambil, kemudian rempah-rempah tersebut didoakan yang dalam bahasa

Simalungun disebut dengan itabasi.

Gambar 4. 18 Il-;;tyhh Pakon Ttabasi
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Manambari, Kemudian rempah-rempah yang sudah didoakan ditaruh
pada kepala yang terkena reruntuhan dahan pohon dan kaki yang terkena

duri. Gerakan ini dalam bahasa Simalungun disebut dengan manabari.

1 = / I
Gambar 4. 19 Manambari
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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n. Mangidah Kiok, dalam mencari rotan penari menggambarkan pencari
rotan yang melihat ular yang mengganggu pekerjan mencari rotan dan

memukul atau membunuhnya dan membuang kepinggir jalan hutan.

Gambar 4. 20 Mangidah Kiok
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

0. Manggulungg Hotang, Selanjutnya penari menggulung rotan yang sudah

diambil yang disebut dengan manggulungg hotang.

Gambar 4. 21 Manggulungg Hotang
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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Mangikat, Selanjutnya setelah digulung, rotanpun diikat agar mudah

untuk dibawa.

Bl |
Gambar 4. 22 Mangikat
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Mangakkat, mangakkat memiliki makna gerak mengangkat hotang yang
telah diikat keatas tanggoruh(punggung badan)untuk dibawa pulang ke

rumabh.

 Gambar 4. 23 Mangakkat
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

* T *:;3' \
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r. Mulak, mulak memiliki makna bagaimana pencari rotan pulang setelah
mecari dan mengumpulkan hotang yang telah di dapat dan membawa rasa

syukur kepada naibata atas hasil yang di dapat dari harangan (hutan).

ambar44. 24 Miak
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)



Jlequien)

‘unkerp
[1quies uenuediaq
eIe0ds dmnuowr uep
enquow uedue)
yedeas 1sisod
ue3udp yemeqoy|

Ll
ey ue3uap

‘ue3ue)
yede[o) ueIBRINWW
requies Sue33urd
Iefe[os seieay unke3uow
ueuey ueguR) POIIP
LID] ey ueyesue[ou
ueynlueiq ‘uesue)

‘uepeq ueigeq depeyduow uexnluey 1p unAe3uowr Jede[o ueygINWOW
ynuedas yepuaios njes uep nnyep Yyrqaiol 3uek ueduey nques Suedguid Jefelos
uepeq ouny uesuop seje oy depeySuow yey3uepow yere nyrsuow Sejeoy unke3uou LIy
ynySunquidur eAuuR3UL) ueuey| Jynpunuaur uegue) NIIP ULULRY ey
uepeq I1s1s0g yedera) nmes yeres ey ISISOq eredoy] 8XC JIosIouelA ye1a3 eped ADSLIUD ] 1
uepeq uegue I, ey ereday]
YeJID) ueIea) NnH YeJID) ueIea) yero wedey | ‘ON

1S

3ue)OH YeNuIs 10)-10 |, eped Ye.19o) 3drisddue( | b [PqeL

Suvjof yvyig 403-10] eped Neldo ydrasadueq

1 |




ynySunquiowr
uepeqg

Sue33uid rep
nesidjiquesuow uedue],

ueeliog
D[e3] enpajy

(4]

Sue33urd 1p
urey Lrep LRgD
ueye Suek nesid

yeaedy eredoy

8X]

- elioyred Sue33urd
Yey1 Ly Sunfn JyIpes
we33uod3uow Ly uedue)
1s1sod ue3uop ury Sued3durd
Sunfn 1p nesid yueuow

[e[0os ueuey uedue}

1s1sod ue3uap uedopay
yesSueow ey enpay

[Iques JYny3unquow uepeq

(nestq
JLIBUDIA])

nosig YLUDUD

(1

Jlequies)

ynSunquuow
uepeq

[4°]

RS Ko

sninj ue3ud enpay 1sisod

ue3Udp” YeqUIdAUSW
ueyelod uedue],

(nfuarp)
yopuo3ue
Ded

ynpunuow
eredoy]

8XC

‘equoiuow ue3ue)
1s1sod ueSuop Suruoy uedop
sejeoy unke3udw [Iquies
pyey 1Ny Jelelos eynquow
SueA ue3ue) enpoy
ue3uop PP UBIPNWOS]
nySunquiow uepeq
1s1sod ue3uop sjopuoSuewr
1s1sod weep ey
ENpaP] LML PR, G U
pyey [odwa[ uep ueuey yere
oSt ueuey pyey jodwol
yere 1s1sod ‘JuerAuowr
JIPas 1s1s0d ue3udp LIy

Dey uedoprp ueuey nyey

(enquiag
weres)
Ynquiog




nestd
yele ueye1dd
nnyIsuow
yueyp suek yemeqoy
yemeq yere ue)OI [EBIBY depey3uowr
oy ynyjSunq uepeqg | nesidSuedowow uelue], | uepelloq ey eredoy]

8X1

‘Surdwes neje
uedopoy yex3ueowr Ly
uep ueuey ey [Iquies Iel|
ueuewWe) Seqoudw NI1odos
LI9Y ueuey Surdwes Liep
unAe3uow ueuey ue3ue)
ueyeIon ‘Ieyn[oq ueweur)
Suojowowr neje jeqequIot
n10das ueyeIan) ueyNYR[OW
nye] nestd Sue3owow
uep Jnqeousd ueuey uesue}

(uerel
UBRYISIDQUIDIA)
uvpq SHUD

2

Jlequies)

€9




(D

Jlequien)
‘ueuey|
ue3ue) UBUBME[IO]
Jemeqay Uep uejedy| ‘SuerAuowr 101pas uedopay
ueyyIs1oqrp Suek uejor yeySueow nyey 1sisod
1sue3owow LIy uedue} ue3uop ‘eAusnioles mi3aq
“UBYISIoqIpP ueye uep ‘uenuesiag eIeods uBjOI Seje UBp yemeq Liep (ueyoy] Suereg
SueA uejoidueieq eMBJOY UBP SBJedy] ‘yyogyoq ueyIsIoqIp Suedowow LIy ue3ue) ‘Lnp e ung
yele pnyIsuow uejol LINp UBYYISIOquIOt 1p Suek ueye Juekuejol [nuwow 1319das UeYeIoD) | UBYISIOQUIdIA)
ynSunqudwr symun nesid uB)OI [BIBIS epedoy yereguow ueymeow nyey nesid rnQq
uepeg SueSowowueuey uedue] | uepelog ey eredoy] 8X] nqeousw ueuey uesue} yoqyoquiv p\
(1

JIequien)

s




UR)OI YLIBUIW
urdur exroeso)
deyrsioq uerpnuay
uep Jny[Sunquot
uepegqg

JLIRUSW UBP

ugjoigue3owow ue3ue |,

yLeyp Suek
uejol yeIedy
uefel1oq Dyey

sejedy yereguow
e33uIy yemeqoy
ynpunuaw
LIep UejoIyeIe
nnyIsuow eedoy]

8XC

"JeMeqoY SBIE LIEp YLIBUSW
SueA ue3ue) nryISuow
eredoy] 1stsod yemeqoy

NLBUSW €YY “BAUNI[RQDS

mIsoq ‘Yemeqoy| JLeUOW
ueuey uegue) [Iquies
epny-epny| [IquieSuow
3[eY] BNPaY UBIPNWY ‘UB)OI
yere depeduow snunj yeso}
uepeq 1sisod urrpnwoy
uejo1 wedfuod3uow n1odos
seje yesedy ueuey uedue)
1s1sod nye[ yey3dueow
nnyep Yiqo[1ay LIy 13e3

(ingeousow
ue(J JUBUIN)
yopyopuvjy
uoyJ YUDUD P

lequies)

NSunquIdn
uepeq

Suojodip ueye

Suek urjorduedowowr
1y ueSue) nesid
Fue3owowueuey ueiue ],

(infuarp)
yopuo3uvu

ey

yemeqoy|
yereduow eredoy]

Y |

‘uejol1
Jesep Ip epe Suek uejol
ue3uojowad eped ueueyo)
LI9qUIOW [B[O YB[OJS
ID[IPas Jey3ueuowl LIy
e UBp UBJOI yeMBqoy|
depey3uow e[edoy 1sisod
uerpnwoy ‘Jued3urd ue3uop
Ielefos ynySunquuow
JIpas SueA uepeq
Suedouow ueuey 3B
1s1sod ue3uop uejoI Jesep
yemeq yereoy seqoudw
Ye1o810q ueuey uedue)

(SuojowoA)
nSvun

SS




uep ynjsunquiow JLIBUOW Uep uejOI [eIedy LIep uejoIyele 1s1sod nye[ yey3ueow yopyopuv
uepeq uejoIdueFowow uedue], ueel1oq ey | nnyiduow ereday] X7 nnyep YIqapIol Ly ey uoYDg YUDUD Y
@ (D
Jequies)
‘n33ue33uow Suekuome)
ue3ueIOS LIEpUIYSUdW
[eqo] ue3ueras [e[oas 1yey Sug|
ynySunqudw LIEpuIy3uow n33ue33uowr TAuowW eouoQW yey3ue[ow
I{IPas uep n33ue33uow Suek uome} | yoy3uol uep ‘e Suek uomey Dyey pnyIp Snysunquiow
UOMEB] UBSURIOS neje yeqo[ JIsnsuowr ouoouw‘gue[IAu LIepurysudw uepeq uep JNpunuUO
Lepurysuow undue3usw uep Jwr‘ye3ue[ow ynpunuaw eedoy 1quies ejeday (uome) eUI 1Y)

jeI[oS3uoW uepeqg

eredoy idmnuow uedue ],

ey

e1edoy 1S1S0g

8X1

dnynuow uegue) ueyeIon

UOMD] DUOF]

)

(©)

(1

Jequien)

99




‘qnyel10) Suek nkey

Suesewowr

neje ueuey uedop

W{IPas uepeq n[e|

UBYEp LIEPUISUdUL nkey ueyep BYNQaW JIYIPas depey3uow syoy3uol ey 1sisod ue3uop
ynySunquuowr UBJNUNIOI BUONIO) Suek | ueuey Iyey uep yeso) ‘qnief Suek voyod ueyep (nAey] BUOYI9))
ID[IPas uepeyg eredoy iIdmnuow ueSue], | yoy3uol pyey] eredoy 1s1s0g 8X| Lepurysudw nfoxyIo) uepeq ndvy vuopgy 01
Jequien)
"eMmBqoY SeIe LIep YLIeudw
SueA uedue) NYISUdW
eredoy 1s1sod yemeqoy
JURUQW BN "BAUNI[BQSS
mIgoq ‘yemeqay JLIeUdW
ueuey uedue) [Iques
epny-epny [Iquesuow
3By BNPAY UBIPNUWY ‘UB)OI
yere depe3uow sninj ye3ol
uejOJ YLIBUS W Se1edy yeresuow uepeq 1s1sod ueIpnOY
urdur exnespes) e33uUIy yemeqoy uejo1 wed3uo3uow nrodos (3nqeouow
deyisioq uerpnuwoy| yureyp Suek ynpunuow Seje [eIeoy ueuey uedue) uB(] JLBUIN)

LS




Jequien)

1esnd
seje Ip unep we33ua33uow
n1odos 1y uesue)
1sisod NP Seye Ly
oY redwes seje ueuey LIBP
nqeoudw yese ue3usp unep
nqeoudwr n1dos ueuey

LI 93] UBURY LIBP Unep yopuo3uaw ue3uey 1sisod njeT nfuoy
ynowow i1odos ueuey | uep SUe[IAUOW | UNEP JNOWOW Ip [Iques Jopuogue
1y uedop ue3ue) 1s1sod ueIpnudy| J[IPOS LI 93 uBULy yey 1s1sod erpnuwoy
yeIeoy unkerp ¢ Lnp eudyI9) Suek LI Iy Lep uedue) ‘Sueeoqrp U ey uep | (Jeqo jenquIo)
ueuey uedop ueuey Dyey Suedowow | uedoplp ueuey | yete pnyiduow uedop Ip ueuey IyBY BI9| unsunyng
yereoy| yes9) uepeq LI Ue3ue) ISISOJ ey 1S1S0q e1edoy IS1S0g {/X] ue3uop Sue[IAudwl ey wnquiv py 11
nkey ‘ueyep BUIYI) Fuek
Lepury3usw e[edoy idmnuaw uelue)
Jlequies) epny-epny LI BNPAY NP ySunquiot

89




Jlequies)

Bl
{X] JYeAueqas uenye[Ip
yemeqoy Sunspjnquiow
JIPas uepeq 1stsod ue3uop
(1seqeyn)nAkey] U I}
SueX eredoy desn3uowr
[1quies eeday| sejerp
UeRIQNIP JeqUIoAUdW
Suek ue3due; enpoy
uexpnfuepip oy x|
ueyne[Ip ueynquoAuod
Jejuewl LI9qUIOW

uep yequoAuow niados (neqo3uow)
ue3ue) NPy UBIPNWIY LDQUIDUD Y
MDY HX[ uBE[IP (reqo
yopuo3uaw unep uesInoey3udW jenquiaw
Byn| e[edoy sejerdesn3uow uep Sue[lAuowr neje desn3uop ymun enuep
rjeqosuow ynjun uegue) enpay uep ejedoy JI[IPAS yemeq [Iquies unep Fue3owot LIOQUISIA))
JnSunquiowr SsejeIp JedSue Ip BIPNUIAY LI Iey] oY uBIpNWY nodos ue3ue) enpoy| 1svqoyy
URIPNLIDY BOPIAQ BOP LIOqUIdW N1dos uedoprp ueuey Seje yeledy 1s1sod ueIpnuwdy JuerAudt uoyng
[Iquues yes9) uepeqg | une( SueSowow uedue], ey IS1IS0q jeqrjow eredoy| /X7 ey ue3uop ye3o) uepeq yndndy 1
@ (D

65




Jequies)

ey 1p deoue}o)

“yopuosuvui
[rques Suedouod 1e3eqos
ueuey| Iyey I yesod sosoxd
weep nyey Ip deoue)ro)
SueA 1mp [oy3uoousw
n1odos yejo ye[oas ueuey
ue3ue) erpnuwoy reuad
Sue33urd urey
1Ip uexprey 1p Suek nruad
nere wniel [rquesuow
n1odos ueuey ueguey 1sisod
1 ye[a1as ‘yniel1s) yepn

uepeq ynnfos Lmp IeSe L] uedue) ue3uop
LINP BUONIO) ueA Lnp nquedudw Suedouowr BUONIO) Fuek weswog Ip URIpNuY
Suek pyey yeieoy uerpnwoy Ly Sueddurd | ueuey ey uep Dyey Jeyrow jeySueIp UBURY B
ySunqudw Surdures 1p nruad njes jex3uerp npunuow 1s1sod ‘uepeq Suedouows LIy | (1IN BUONINY)
ID[Ipas uepeqg [rqueduow uesue], L] DRy eedoy 151504 /X] ey ue3udp esa) uepeq LN PUOE €1

(©)

(€4)

09




(D

Jequies)

1y uedop
[eIBdy unkerp
ueuey uedop
yereoy| yes9) uepeq

LIy OY UBURY LIBp UNEp
ynowaw 1310das ueuey
uegue) 151s0d uBIpNIOY
¢ 1INp vudyIo) Suek
ueuey ey Juegowow
1y uedue) 1S1Soq

yopuo3uew
[tquiEs
uepeq yninjos
Suedouowr
HRREIERICD
njes jex3uerp
ueuey ey

unep yrowow
LI OY ueURy
Lep uedue)
yete nnyuow
e1edoy 1s1S0g

8X]

‘BlRW
Ielefos ueuey uesue) yeIo|
ue3uop uepeq LI [eUOIeIp
yeIedy uepeq ueuey|
[euo3erp 1s1sod Lep niep
ngeousw n1odas yeiogioq
SueA ue3ue) nnI3udW
ye1o310q uepeq eles
eAuey LINP BUOY UBYRIOT
niodos ewes ynqny 1sisod

(3eqo 1ENqUUDW)
unsunyng
wnquv

hd!

(€)

(€4)

19




Rl
QX YeAueqos ueyme[Ip
Jemeqoy Sunypnquowr
JIPas uepeq 1sisod
ue3uop (ISeqein)Lnp BuoyIo)
uek pyey desn3uow
[rques eredoy sejep
UeeIQ[IP YequIQAUIW
SueA uedue) enpoy
uexpnfueprp Ymoy x|
uee[Ip ueynquuoAudd
Jejuew LI9quIoW
uep yequAuow n1odos
ue3ue] enpay UBIPNWOY|
MY HX | uBE[Ip
unep uedInoeyYIudWw
neje desn3uop [rques unep
SueFowow nIodos ueguey

enpoy 1s1sod ueIpnwoy ‘LInp (1reqo3uow)
BUSYI9) SueA UBURY ey LIBqUIBURIA] 29
uep uepeq uedouoawr 11y (3eqo
1mnp euay1) Suek e uep jeySueIp UBUERY yenquIow
| ey 9y ue3ue) enpay ey ue3uop yedo) uepeq ynun enuen
neqoduow ynun | ueyodwousw uep eredoy yopuoguew yemeq e[NW-B[OW BURWID ISBqe)] LIOQUIDIA)
ynSunquidw SejeIp Jex3ue Ip BIpnuwoy dejoy Ly oY urIpnNWOY uoded ynAnd] ueye1od N7
UBIPNLIOY BOPIOQ eOp LIOqUIOW 110dos ey jey3ueIp seje yeieay uenR[IP UBIPNWSY uoyng
[Iquies ye39) uepeq | une Sue3owow ueSUR], ueuey e jeqrjow eredoy] X7 LINP BUOY UBRIOS [EB[910S yndndy QT

9




ue)OI YLIBUSW

sejeoy yereguow

‘[eMBQOY SBIR LI YLIRUSW
SueA ue3ue) noISUSOW
eredoy 1sisod yemeqoy

NLIRUSW BN "BAUNI[R(QDS

nsaq ‘Yyemeqoy YLIRUIW
ueuey uedue) [rques
epny-epny [IquEesuow
ey enpay URIPNUY “ULJOX
yere depeduow snany yes9)
uepeq 1s1sod ueIpnuwoy

uIgul eyno3p[eso) e33uIy yemeqoy uejol wes3uad3uow r1odos (3ngqeouowr
deyis1oq uerpnuwoy] yureyp Suek Jnpunuow Sseje [eIeoy ueuey uedue) uB(] JLBUIN)
uep ynjsunquiawr JLIBUQW UBp uejoI YyeIedy 1Iep UejoIyere 1s1sod nye[ yesSuejow yopyopun
uepeq uejoIdue3owow ue3ue], uerelioq oey | nnrSuow eedoy] ]/X7 nnyep YIqopIo) Ly myey uoyng yuvuvpy | ‘91
(€) @

Jequien)

€9




‘Suered ue3uop re[n
Suenquiow n1adas ueyeIon
ueyne[owW uep yeueyp
epe SueA Je[n Jynsnuow

epny epny niodos ye1agdroq Suered
Suesewow SueFowowr FueAk udue)
eynquiow 1s1sod ueIpnuwoy‘3eyIId)
1SS SueA Ie[n [ynuwow
ey enpay neje seqouaw nIdos yeuey
ueIpNWY Je[n yemeqoy uey unAe3usw
LIepuIySuow [qures Suered Suedowow
LID[OY n1odos ueuey uegue)
yemeq yereoy uep ueueydy uBIpNUWAY ‘MFunquIdw
Sue33urd relelos Ie[n seqouow nesid jeOUOOW yemeq 1s1sod ueguop (re1n 1RYIPIN)
ynySunquuowr SueSowow uep JLEUSW IIP3s [eredy jeyrouw uepeq LIy [etedy G yory
uepeq ISI1S0q ueuey uedue) I1SISOq ey ISISOq e[edoy| 1S1I504 /X7 uepeq 1sisod yvprsuvpy L1
() (€) (@) ()

JIequien)

¥9




Jlequies)

ue)OlI YLIBUIW

sejeoy yereguow

‘BAUI[BQDS
nsaq ‘Yyemeqoy YLRUSW
ueuey uedue) [IquIes
epny-epny| [Iquesuow
ey enpay URIPNUIDY “ULJOI
yere depeduow snany yes9)
uepeq 1s1sod ueIpnuwIoy

urdur exnoyes) e33uUIy yemeqoy| uejol wed3uod3uow n1adas (ingeouswr
deyis1oq uerpnuwoy yureyp Suek Jynpunuowr Sseje [eIeoy ueuey uedue) ue(q JLBUIN)
uep ynysunquiour JLIRUdW URP uejoI Yyeredy LIep uejoIyere 1s1sod nye[ yey3ueow yopyopuv
uepegqg uejorduedowow uedue], | ueelroq ey | nnyiSuow ereday] X7 nynyep YyIqoid) Ly ey uoyng yuvuvp | Q1
@) ()

Jequien)

59




ynSunquuswr
uepeq

jey13uoueyeldd uedue],

yoy3uoloq
e

ueseIR[Ip uejol
yele yemeqoy
depey3uon
eredoy]

123!

uegue) ue3uop Sue[IAUSW
ueuey uegue) ueyeIds”
Suernd emeqip yymyun
urey ueguop Sunjnsioy
e[d) Suek uejol jeyISuow
n1ados uedue; 1sisod
eAuey 3uejoy unn33uet
n1odas ewes uepeq 1sisod

(uer0y
1BISUIA))
wy1Sun py

1T

Jequies)

ynySunquiow
uepeqg

uejor unn33udum
eye1od uelue],

yoy3uoloq
ey

UBYRIDIP ULJOI
yeIe [emeqoy
depey3uo
eredoy]

123!

yox3uol eynay uepeq
Suedouad 1e3eqos yewe)oy
ynyel L] Dey uep yemeq
depey3uow ynpunuow
eredoy 1sisod ue3uop 3oy
X[ YeAueqos ueyne[p
ueyeIon) Jeynuow
©IROOS Ur}0J Sunn33uow
n1odos uedue) 1sisod ueguop
ySunquuow [rIquies
jyoy3uol uepeq 1sisod

(uer0y
Sunyn33uour)
Suvjoy
Sunnssuv

‘0¢

lequies)

NSunqUIdIN
uepeq

uejoidueIowow ue3ue .

ue[el1oq ey

yemeqoy|
yereduow eedoy]

8X]

‘uerel n33urdoy
Ue}0J UBYBPUITIOUW
n1odas 1y uedue) uesue)
ue3uop uexpnlue[ip Suek
uejol YLIBUSW ueuey uedue}
uerpnuwoy ‘SuerAuow
ey 1sisod ue3uop
LI DYeY] NP yey3uefow
ueuey| Iy [IquIes
ySunquIow JIIPas
uepeq 1s1sod ueIpNUIOY
uepeq LI {eresy .06
Lreudd uepeq 1sisod

(uepel n33urdoy
ue)Ol LIBUSW)
uvpp N133ulg

ny yupuv

61

99




Jlequies)

‘uepeq Injsod ueyeUIW
PN BPIO] UBNB[OW ey
1s1sod ue3uop(uejor)ueqaq

ueIRIgIY 1Iados

Sueye[oqoy 93 3uopuod

I[Ipas uepeq Isisod
ue3duop 1y nd3und seje
9y yemeq 1ep(uejor)epuaq

‘uejol Jeysuesuo je3[SUBIp YEpudy jedueduown
jEES SUBNR[OQY SueX uejor niodos yerod1oq [1quies (umjoy
3uopuod Jey1p ye[d) 3uek Suek yeysue[owt yeIe yemeqoy 1] uedue) [edoSuowr 1e3uBIUSIA)
IS uepeqg uejo1 Suedowow uedue ], ey depey3uoy |X] ueuey uedue) UeyeIdD) IYYDSUD P ad
@ (D

Jlequies)

‘(uejoa uBIERYI
ndweAuswr)oundusw
niodos uepeq Surdwesoy
eynquow uegue}
BNPAY UBIPNWRY jeyISuot
n1odos ye1o810q [Iques Ly

L9




lequies)

ynysunquisw
uepeg

uejoJemequiowl ue3ue |,

uepelioq
undneje
yessue[ow
Bre

yemeqoy]
depey3uajy

8XI

‘Suend
yey3ue[ow [equies nyeq
sejelp uejol [yruow 1319doas
ueuey uedue) 1sisod ueuop
U] ey uesyesueow
uexnfuerq ‘uedue; yedeo)
ueyIenwow rquies Sue3surd
Iefelos seeay unke3uow
LD uegue) nnyjIp ueuey ey
UB3Udp UBYNIB[IP UL RIOD)

(Sueng) yopmpy

3

[4

89




69

Adapun dalam bentuk gerak pada Tor-Tor Sirittak Hotang tidak memiliki
pola lantai yang tetap melainkan pola lantai yang bebas. Yang dimana maksud
dari kata pola lantai bebas ini tidak secara asal-asalan melainkan masih di dalam

batas tradisinya yang tetap.

14 Iringan dan Alat Musik Tor-tor Sirittak Hotang
1.4.1. Iringan Musik Tor-tor Sirittak Hotang

Gerakan yang diiringi musik tradisional pada Suku Simalungun disebut
Tor-tor. Pada macam-macam jenis for-tor memiliki musik pengiring yang
berbeda-beda sesuai Tor-for apa yang di lakukan atau dipertunjukan. Pada salah
satu jenis for-tor Usihan (Menyerupai) yaitu Tor-tor Sirittak Hotang
menggunakan musik pengiring yang di beri nama Musik Gual Imbou Manibung.

Adapun bentuk Iringan nada pada Gual Imbou Manimbung, yaitu :



Gual Imbou Manimbung
(Gondang Etnis Simalungun)

Se

S

. £ s . "'.."l 5041‘7'3{ [Eoe &O q Lo ""m

~ ALl AT i gttt PR

?,‘y’,.‘io} “‘ PR Ef' m&'-.“

Gambar 4. 25 Partitur Gual Imbou Manimbung, Yudha Hutauruk
(Dokumen : Sitti Rahmah, 2023)
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1.4.2. Alat Musik Tor-tor Sirittak Hotang

Gual Imbou Manibung ini peruntukan untuk for-tor usihan sebagai musik
pengiring Tor-tor. Alat Musik Gual Imbou Manibung terdiri dari beberapa alat
musik antara lain :

a) Gondrang Sipitu-pitu

Gambar 4. 26 Gondrang Sipitu-Pitu
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Gondrang Sipitu-pitu merupakan salah satu alat musik yang dipakai saat
mengiringi Tor-tor Sirittak Hotang alat ini dimainkan dengan cara dipukul dengan
dua buah kayu (stik). Gondrang biasanya dimainkan sebagai musik tabuh yang
dimainkan secara Bersamaan beserta alat musik lainnya dari Simalungun sebagai

pengiring Tor-tor.
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b) Ogung

Gambar 4. 27 Satu Set Ogung
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Ogung adalah alat musik tradisional Simalungun berbentuk seperti Gong.
Ogung terbuat dari material besi ataupun kuningan yang dimainkan dengan cara
dipukul menggunakan kayu yang dilapisi kain atau karet ban.

¢) Mongmongan

Gambar 4. 28 Satu Set Mongmongan
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Mongmongan adalah alat musik idiofon Simalungun yang keseluruhannya
terbuat dari besi. Tapi tak sedikit juga yang berbahan dasar kuningan. Alat ini

dimainkan dengan cara ditiup.
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d) Sarunai

Gambar 4. 29 Sarunai
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Sarunai merupakan alat musik tiup tradisional Simalungun yang biasanya
sering digunakan dan dijumpai pada saat acara adat biasanya sarunai dimainkan

seirama dengan gondang sipitu-pitu.

1.5. Tata Rias Dan Busana Tor-tor Sirittak Hotang

Dalam Tor-tor Sirittak Hotang, Penari pria hanya menggunakan bedak
putih ditambah penebalan alis dan warna bibir agar panortor terlihat lebih cerah.
Pada penggunaan busananya Panortor menggunakan pakaian adat simalungun,

yaitu Ikat Kepala Parhorja, Baju Dihar Borong, Ragi Sattik, dan Sarung Madras.
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Ikat Kepala

Parhorja
(Gotong Pekerja
Simalungun)

Sarung Madras
(sarung yang dipakai bekerja)

Baju Dihar Borong
(baju hitam pada dihar (Silat)
simalungun)

Ragi Sattik
(kain/suri suri Pria simalungun
yang diikat di pinggang)

Salana Dihar

(Celana hitam pada Dihar (silat)
simalungun)

Gambar 4. 30 Busana Tor-tor Sirittak Hotang
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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1.6.  Asal Mula Tor-tor Dihar Natar

Berbeda dengan Tor-tor Sirittak Hotang, Tor-Tor Dihar Natar merupakan
tor-tor yang hanya di pertunjukan saja. Informasi yang penulis dapatkan dari dua
narasumber yaitu opung Sahat Damanik selaku pemilik dari Sanggar Seni Tor-tor
Elak-elak Simalungun dan Sekertarisnya Bernama Bapak Jhones Girsang,
berdasarkan wawancara dengan kedua narasumber yang mengatakan bahwa 7or-
Tor Dihar Natar merupakan bentuk for-tor yang dipertunjukan sebagai pembuka
dalam acara tertentu di Simalungun salah satunya untuk menyambut tamu
kehormatan seperti Raja  Simalungun sebelum dilakukannya tor-tor

Sombah(wawacara dengan Op. Sahat Damanik, 18 Juni 2023).

Gambar 4. 31 Melakukan Wawancara Op.Sahat Damanik dan Tulang Jhohanes
Girsang
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
Informasi yang didapat Penulis mengenai penjelasan Narasumber mengenai
Tor-tor Dihar Natar bahwa Tor-tor ini awalnya merupakan bentuk seni beladiri

yang Bernama Dihar Natar yang dapat dipelajari oleh masyarakat suku

Simalungun sebagai bentuk penjagaan diri dari hal-hal yang tidak diinginkan,
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misalnya penyerangan dari musuh atau serangan hewan buas. Tidak diketahuai
kapan terciptanya Dihar Natar ini tetapi dihar dipelajari sejak zaman kerajaan.
Namun semakin berkembangnya zaman dihar natar ini menjadi sebuah
kebutuhan untuk dijadikan pertunjukan yang biasanya di iringi dengan musik
tradisional Simalungun yang diberi nama Gual Parahot. Sehingga Dihar Natar ini
menjadi sebuah pengembangan gerak yang diiringi musik yang diberi nama 7or-
tor Dihar Natar. Awal mula terciptanya Tor-tor Dihar Natar ini sekitar tahun
1960an. Adapun Tor-Tor Dihar Natar ini menjadi sebuah pertunjukan saja dan
belum pernah dilakukan sebagai perlombaan karena bentuk geraknya yang
sederhana dan dalam konteks geraknya menggambarkan sebagai dasar pertahanan
diri saja.

Dihar Natar menjadi dasar yang harus dipelajari di sanggar Seni Tor-tor
Elak-elak Simalungun pada saat melakukan perguruan untuk mempelajari Dihar
Simalungun di sanggar ini. Adapun dihar - dihar Simalungun antara lain dihar
Natar, dihar sitarlak, Dihar Bodat, Dihar Simanjei, Dihar Cikalong, Dihar
Balang Sahua, Dihar Siteppang, dan lain-lain. Dihar-dihar ini merupakan bentuk
gerak atau jurus yang dapat dipelajari sebagai bentuk penyarangan dan pertahanan
terhadap serangan lawan Dan pada Dihar Natarlah bentuk pertahanan dilakukan
tampa melakukan serangan balik, sehingga pada sanggar Seni Tor-tor Elak-elak
Simalungun ini menjadi bentuk gerak yang menjadi kunci dari segala dihar
Simalungun yang akan di pelajari.

Adapun gerakan-gerakan yang terdapat dalam Tor-tor Dihar Natar tetap

berpijak pada gerak dihar natar itu sendiri baik itu gerak tangan, kaki, wajah
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hingga kepala. Tidak diketahui sejak tahun kapan terciptanya Dihar Natar ini,
karena sudah sangat lama sekali, tetapi informasi yang di dapat dari narasumber
Opung Sahat Damanik, beliau juga mempelajari Dihar Natar ini Oleh maha guru
yang juga berguru dengan guru terdahulu pada masa lalu. Narasumber juga
menceritakan bahwa dahulu wilayah Kabupaten Simalungun merupakan sebuah
kawasan hutan yang masih banyak tanaman liar yang tumbuh di wilayah tersebut,
misalnya saja pohon liar dan rotan, sehingga penduduk yang menetap di wilayah
tersebut hidup berdampingan dengan alam dan hewan-hewan buas. Mereka
belajar untuk bertahan hidup, menggunakan kecerdikan dan insting alami mereka.
Dimana salah satu penduduk terdahulu sering mengamati bagaimana hewan-
hewan buas berburu dan melindungi diri dari bahaya. Suatu hari, ketika sedang
menjelajahi hutan menuju ke desa lain, penduduk tersebut hampir menjadi
mangsa seekor harimau. Dengan cepat penduduk itupun menghindari serangan
harimau, sehingga dengan kejadian tersebut salah satu penduduk suku simalungun
merasa terinspirasi oleh gerakan lincah dan refleks harimau yang membuatnya
selamat dari serangan tersebut.

Kejadian tersebut mengubah pandangan orang zaman dahulu tentang
pertahanan diri. Dimana opung kita zaman dahulu itu mulai merasa bahwa
manusia juga harus memiliki kemampuan untuk melindungi diri dengan lebih
baik, seperti hewan-hewan di sekitarnya. Berkat latihan yang gigih yang dipelajari
membuat opung dan orang orang terdahulu yang sama sama belajar beladiri ini
menjadi mendapatkan nilai-nilai seperti kesabaran, disiplin, dan menghormati

alam sekitar. Opung terdahulu juga merasa bahwa pengetahuannya tidak boleh
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terbatas hanya pada dirinya sendiri. Ia ingin berbagi ilmu beladiri ini dengan
penduduk lain dikawasan Simalungun, agar mereka juga dapat melindungi diri
mereka sendiri dan hidup berdampingan dengan alam. Sehingga sampai saat ini
terciptalah bela diri khas simalungun yang Bernama Dihar.

Adapun Tor-Tor Dihar Natar ini di pertunjukan pada acara-acara penting
di Kabupaten Simalungun sebagai sebuah bentuk perkenalan budaya leluhur
Simalungun untuk generasi penerus di Kab,Simalungun maupun pendatang. Acara
yang sering mempertunjukan Tor-Tor Dihar Natar ini adalah pada acara acara
adat seperti pernikahan, penyambutan tamu kehormatan dan ketika dipertunjukan
Tor-Tor Dihar Natar ini diiringi oleh musik khas Simalungun, ketika sudah
menjadi Tor-tor harus ada musik khusus pengiring dari Tor-tor Dihar Natar,
Adapun musik khas yang dilantunkan diantaranya gual Panrahot, Haro-haro,
Sabung-sabungan Duhur dan gual Porang. Dan yang sering di mainkan dan di
pertunjukan adalah musik gual parahot. Tor-tor Dihar Natar ini boleh di
pertunjukan asalkan sesuai dengan ketetapan dan peraturan adat yang ada yaitu
harus menggunakan music iringan yang telah ditetapkan dan juga ditarikan oleh
penari yang bukan Pandihar.

Penulis dan beberapa teman juga diajarkan langsung oleh tulang jhones
girsang dan anggota sanggar untuk mempelajari gerak dari Dihar Natar ini, ini
menjadi hal yang baik bagi penulis yang ingin mengetahui bentuk gerak dari dihar
natar ini. Berbeda dengan dihar simalungun lain Dihar Natar ini merupakan
Gerakan silat bawah yang memfokuskan gerak kakinya bergeser dan selalu kontak

dengan bumi (Mangosos). Narasumber juga mengatakan bahwa Gerakan tampah
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melangkah ini sebagai makna bahwa bagaimana cara pandihar (orang suku
simalungun yang melakukan Dihar) dalam selalu menjaga gerak lawan agar
terhindar dari serangan yang dilakukan. Ini juga sebagai bentuk uji kesabaran bagi

pandihar agar selalu dapat mengontrol emosi terhadap bentuk penyerangan lawan.

Dalam Gerakan Dihar Natar ada dua buah Gerakan yang menjadi
keunikan dari Tor-tor Dihar Natar ini, yaitu Bernama Mangosos dan Susuk Ikan
yang menjadi ciri dari Gerakan Dihar Natar ini. Gerakan ini berupa bentuk gerak
yang menggambarkan kesigapan dalam mempertahankan diri dan kesabaran
dalam menjaga emosi. Dimana lawan menyerang dengan ujung tangan untuk
menusuk titik tertentu yang dapat melumpuhkan lawan dan pandihar yang
diserang menangkis dengan tangan yang sama hanya berbeda arah lalu menahan
dan mengikuti alur tangan lawan dan tangan satunya menutupi titik perut tampa
melakukan serangan balik secara langsung. Op.Sahat Damanik selaku narasumber
berharap dengan dipelajarinya Tor-tor Dihar Natar Dan Tor-tor Sirintak Hotang
di sanggar Seni Tor-tor Elak-elak dapat memberi sumbangsi serta informasi
bahwa di dalam kesenian Simalungun terdapat Tor-tor Dihar Natar sebagai salah
satu bentuk identitas budaya bagi suku Simalungun (wawacara dengan Op. Sahat
Damanik dan Jhones Girsang,18 Juni 2023).

1.7.  Terminologi Gerak Pada Tor-tor Dihar Natar

Motif gerak Tor-tor Dihar Natar lebih menekankan kepada ‘Ahap atau
perasaan seseorang untuk mampu membaca gerak lawan. Karena Dihar Natar
sendiri sebagai bentuk pertahanan diri bukan untuk ajang pertarungan (adu

kekutan). Ciri khas dari Tor-tor Dihar Natar ialah gerakan Mangosos yang
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artinya kaki menapak bumi. Jadi, setiap gerakan Tor-for Dihar Natar ini
mengharuskan posisi kaki tetap menapak dan tidak boleh diangkat. Juga dalam
setiap Gerakan Tor-tor Dihar Natar pada gerak tangan pembuka(Bendera)
menjadi penentu dari perguruan mana Dihar Natar dipelajari. Inilah yang
menjadi pusat utama dari gerakan Dihar Natar.

Hasil dari wawancara yang didapat oleh Narasumber mengatakan bahwa
bentuk gerak Dihar Natar tradisi Simalungun memiliki arti yang
berkesinambungan dari gerak yang satu dengan gerak yang lainnya, pernyataan
narasumber yang dapat kami simpulkan mengenai bentuk gerak for-tor Dihar
Natar tersebut yakni mengajarkan bagaimana seseorang mampu membaca gerak
lawan dan mampu untuk mempertahankan diri dari bentuk serangan. Dalam
proses belajarnya panortor ditekan kan untuk Pakromeon atau dalam Bahasa
Indonesia dilatih dan dipaksa untuk menahan emosi pada diri sendiri. Karena
dalam Tor-tor Dihar Natar ini sudah dijelaskan bahwa Tor-tor ini hanya untuk
pertunjukan seni bela diri (pertahanan). Berikut uraian terminologi, bentuk gerak

pada Tor-tor Dihar Natar yaitu :
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a. Sombah Depan, memiliki arti menghormati tuhan atau mangidah
naibata untuk bersyukur kepada tuhan yang maha esa atas segala berkat

dan rahmat yang diberi.

Gambar 4. 32 Sombah Depan
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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b. Sombah Berhadapan, pada gerak ini menggambarkan penghormatan
kepada kedua panortor yang melakukan Gerakan dihar sebagai ungkapan rasa

saling menghargai satu sama lain.

Gambar 4. 33 Sombah Berhadapan
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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c. Sitolu Tolu, pada ragam gerak Sitolu -tolu menampilkan sejumlah motif-
motif gerak yang menghasilkan pola Langkah segitiga yang memperindah
bentuk dari Tor-tor dihar Natar ini. Adapun motif motif gerak yang ada pada
gerak Sitolu-tolu yaitu, Gerakan berhadapan, bertemu, diagonal belakang,
Saling Membelakangi, Bertemu Tangkis Bawah/Atas. Pada ragam gerak ini

menggambarkan kedua panortor mulai berinteraksi antara satu sama lain

dalam melakukan Gerakan Dihar Natar.

(1. Motif gerak berhadapan) (2. Motif Gerak Bertemu)

(3. Motif Diagonal Belakang) (4. Motif Saling Membelakangi)
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(5. Motif Bertemu Tangkis bawah/Atas)
Gambar 4. 34 Sitolu-tolu
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

d. Siopat opat

pada ragam gerak Siopat opat menampilkan sejumlah motif- motif gerak
yang menghasilkan pola Langkah persegi yang memperindah bentuk dari Tor-
tor dihar Natar ini. Adapun motif motif gerak yang ada pada gerak Siopat-
opat yaitu, Gerakan berhadapan, bertemu tangkis bawah/atas, Bertemu
Tangkis Bawah/Atas. Pada ragam gerak ini menggambarkan kedua panortor

mulai berinteraksi antara satu sama lain dalam melakukan Gerakan Dihar
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Natar

(1. Motif Gerak Berhadapan) (2. Motif Gerak Saling
Membelakangi)

(3. Motif Gerak Bertemu Tangkis Bawah/Atas)
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(4. Motif Gerak Hadapan Kiri)
Gambar 4. 35 Siopat-opat
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

e. Silima Lima

Pada ragam gerak Silima Lima sama seperti siopat opat dimana Langkah
persegi dilakukan hanya saja pada saat bertemu tidak melakukan tangkisan
yang memperindah bentuk dari Tor-tor dihar Natar ini. Adapun motif motif
gerak yang ada pada gerak Silima Lima yaitu, Gerakan berhadapan, Saling
Membelakangi, bertemu, Hadap Kiri. Pada ragam gerak ini menggambarkan

kedua panortor mulai saling mengenali lawan antara satu sama lain dalam

melakukan Gerakan Dihar Natar

(1. Motif Gerak Berhadapan) (2. Motif Gerak Saling
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Membelakangi)

(3. Motif GerakBertemu) (4. Motif Gerak Hadapan Kiri)
Gambar 4. 36 Silima-lima
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

f.  Sipitu pitu

Pada ragam gerak Sipitu pitu sama Langkah kaki hanya dilakukan dua
kali saja  pada saat bertemu langsung melakukan tangkisan yang
memperindah bentuk dari Tor-tor dihar Natar ini. Adapun motif motif gerak
yang ada pada gerak Sipitu pitu yaitu, Gerakan berhadapan, bertemu tangkis
bawah/atas,, bunga-bunga dihar. Pada ragam gerak ini menggambarkan kedua
panortor mulai berinteraksi terhadap serangan agar terhindar dan tetap

waspada terhadap lawan antara satu sama lain dalam melakukan Gerakan

Dihar Natar.



(2. Motif Gerak Bertemu Tangkis Bawah/Atas)
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(Motif Gerak Manerser) (Motif Gerak Bodat)

(Motif Gerak Guling Depan)
(3. Kesatuan Motif Gerak Bunga-bunga Dihar)
Gambar 4. 37 Sombah Depan
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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1.9. Pola Lantai Tor-tor Dihar Natar

Pola lantai adalah bentuk garis atau pola yang diikuti penari saat mengatur
posisinya di atas panggung. Selain itu, pola lantai dapat memperindah tarian
karena dengan menggunakan pola lantai tarian akan terlihat lebih kreatif dan
menarik. Dalam Tortor Dihar Natar ini pola lantai terdiri dari terdiri dari tiga
jenis yaitu horizontal (—), vertical ( | ), diagonal ( /) yang saling berhadapan dan
saling membelakangi dengan tetap pada posisi masing masing. Berikut deskripsi

dari pola lantai dalam Tortor Dihar Natar :

Keterangan

‘ : Penari
) : Arah Hadap Penari
/]\ : Perpindahan Penari

Tabel 4. 3 Pola Lantai Tor-tor Dihar Natar

No Gerakan Pola

- Sombah
Menghadap ‘ .
Kedepan @
1
- Sombah
Saling
Berhadapan ‘ ) ( ‘
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Langkah Sitolu
Tolu (Membentuk

Segitiga




[e\

3 Langkah Siopat- .
Opat ‘




[a\

/
[ T\

\

~00-

Langkah Silima-
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1.10. Iringan dan Alat Musik Tor-tor Dihar Natar
1.10.1. Iringan Musik Tor-tor Dihar Natar

Mengiringi sebuah pertunjukan 7or-tor Simalungun yaitu Tor-tor Dihar
Natar, terdapat iringan musik yang harus digunakan untuk mengiringi Tor-tor ini.
Adapun musik lain tidak diperuntukan untuk mengiringi Tor-tor Dihar Natar ini.
Adapun iringan Musik tor-tor disebut dengan Gual Adapun gual Simalungun
yang digunakan yaitu : Gual panrahot, haro-haro, sabung sangungan duhur, gual
porang. Tetapi biasanya saat pertunjukan pada acara kebudayaan simalungun atau
pesta adat simalungun Musik pengiring yang sering sekali digunakan oleh
Sanggar Seni Budaya Tor-tor Elak-elak Simalungun untuk mempertunjukan 7or-
tor Dihar Natar ini adalah Gual panrahot. Adapun bentuk Iringan nada pada Gual

Parahot, yaitu :




102

Gual Parahot

(Gondang Etnis Simalungun)

Sarune

Sarune

Gambar 4. 38 Partitur Gual Parahot, Yudha Hutauruk
(Dokumen : Sitti Rahmah, 2023)
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Sarune

Sarune

Sarune

Sarune

Sarune

Sarune

Sarune

Gambar 4. 39 Partitur Gual Parahot, Yudha Hutauruk
(Dokumen : Sitti Rahmah, 2023)
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Gambar 4. 40 Partitur Gual Parahot, Yudha Hutauruk
(Dokumen : Sitti Rahmah, 2023)
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1.10.2. Alat Musik Tor-tor Dihar Natar
Musik Gual panrahot terdiri dari beberapa alat musik antara lain :
gondrang, hogung, sarunai.

a) Gondrang Sipitu-pitu

Gambar 4. 41 Gondrang Sipitu-Pitu
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Gondrang Sipitu-pitu merupakan salah satu alat musik yang dipakai saat
mengiringi Tor-tor Dihar Natar alat ini dimainkan dengan cara dipukul dengan
dua buah kayu (stik). Gondrang biasanya dimainkan sebagai musik tabuh yang
dimainkan secara Bersamaan beserta alat musik lainnya dari simalungun sebagai
pengiring Tor-tor.

b) Ogung

Gambar 4. 42 Satu Set Ogung
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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Ogung adalah alat musik tradisional Simalungun berbentuk seperti Gong.
Ogung terbuat dari material besi ataupun kuningan yang dimainkan dengan cara
dipukul menggunakan kayu yang dilapisi kain atau karet ban.

¢) Sarunai

Gambar 4. 43 Sarunai
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Sarunai merupakan alat musik tiup tradisional Simalungun yang biasanya
sering digunakan dan dijumpai pada saat acara adat biasanya sarunai dimainkan

seirama dengan gondang sipitu-pitu dalam mengiringi Tor-tor Dihar Natar.

1.11. Tata Rias dan Busana Tor-tor Dihar Natar

Dalam Tor-tor Dihar Natar panortor tidak menggunakan perias wajah
hanya saja setelah pekembangnya zaman dan adanya modifikasi yang gunanya
sebagai pertunjukan, Penari pria hanya menggunakan bedak putih ditambah
penebalan alis dan warna bibir agar panortor terlihat lebih cerah. Pada
penggunaan busananya pada saat pelatihan di gelanggang(tempat berlatih
pandihar) Panortor menggunakan pakaian adat Simalungun, yaitu Baju Polang-
polang dan ikat kepala tiga Rupa (Hitam, Putih, Merah), Adapun makna dari Tiga

Rupa Sigerger(Merah), Silopak(Putih), Sibirong(Hitam) yaitu Merah artinya
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berani, Putih artinya kejujuran, Hitam artinya siap melakukan apapun. tetapi
dalam pertunjukan 7or-tor Dihar Natar pada acara simalungun atau pesta adat
biasanya kostum yang digunakan adalah Baju Polang-polang, ikat kepala tiga rupa
dan suri-suri birong sebagai ikat pinggang disimpulkan ke sebelah kiri pinggang

panortor (untuk memperindah busana).

Ikat kepala
Tiga Rupa
(SIGERGER(Merah),

SILOPAK(Putih),
SIBIRONG(Hitam)).

Baju Polang-polang
(Baju Tiga Rupa pada Dihar(Silat)
Simalungun).

Ragi Sattik
(kain/suri suri Pria simalungun yang
diikat di pinggang)

Salana Polang-

polang

(Celana Tiga Rupa pada
Dihar(Silat) Simalungun

Gambar 4. 44 Busana Tor-tor Dihar Natar
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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Penulis mengumpulkan informasi-informasi yang akurat di dapat melalui
beberapa tahap misalnya: pertama, pada tahap observasi penulis mengumpulkan
informasi melalui terjun kelapangan langsung atau langsung ke Sanggar Seni Tor-
tor Elak-elak Simalungun, dengan melalui rekaman video dan berbagai foto untuk
memperkuat hasil dari observasi kelapangan. Kedua, pada tahap kedua ini penulis
melakukan wawancara yang langsung juga terjun ke lapangan dengan bertanya
langsung ketiga narasumber untuk memperakuratkan informasi skripsi penulis
pada Tor-tor Sirittak Hotang dan Tor-tor Dihar Natar. Ketiga, pada tahap ketiga
ialah tahap dokumentasi yang dimana penulis menggunakan rekaman video dan
foto untuk mengumpulkan dokumentasi ataupun informasi sebanyak-banyaknya.
Keempat, pada tahap keempat ini penulis menggunakan alat tulis untuk menulis
beberapa hasil dari wawancara langsung dengan narasumber untuk mendapatkan
informasi penuh tentang Tor-tor Sirittak Hotang dan Tor-tor Dihar Natar.
Kelima, pada tahap ini penulis menggunakan alat rekam juga untuk merekam
hasil wawancara dari narasumber.

Penulis juga meminta izin kepada narasumber untuk mendokumentasikan
Tor-tor sirittak hotang dan tor-tor dihar natar ini berupa video kedua Tor-tor
sebagai dokumen penelitian yang berguna sebagai bukti bahwa benar adanya
kedua Tor-tor Simalungun ini. Tor-tor Sirittak hotang dan Tor-tor Dihar natar ini
menjadi sebuah kesenian yang dapat dilestarian sebagai bentuk nyata bahwa
budaya khususnya tor-tor yang ada di Simalungun memiliki beragam bentuk,
cirikhas dan fungsi yang dapat menjadi informasi pengetahuan yang sangat

penting Yang nantinya berguna sebagai informasi berkesenian yaitu di bidang tari
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sebagai bentuk identitas budaya bangsa pada suku Simalungun, khususnya budaya
tor-tor dikabupaten simalungun
2. Tahapan Pendokumentasian Tor-Tor Sirittak Hotang Dan Dihar Natar

Tahap pendokumentasian merupakan tahapan dimana penulis dari hasil
observasi, wawancara, dan mempelajari gerak, lalu penulis melakukan perekaman
vidio. Ini dilakukan untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi dari 7or-
tor Sirittak Hotang dan Tortor Dihar ini. Sehingga diperlukannya model yang
tepat untuk memvisualisasikan Tor-tor Sirittak Hotang dan Tortor Dihar ini.
Adapun tahapan Dokumentasi berupa Video yang dilakukan penulis melalui
beberapa tahapan, yaitu :
2.1. Pemilihan Penari

Dalam pembuatan video dan Foto Tor-tor Sirittak Hotang dan Tortor
Dihar Natar ini penulis menjadikan tigaa orang penari sebagai peraga dari
mahasiswa Prodi Pendidikan Tari angakatan 2019 dalam memvisualisasikan
berupa video dan Foto Tor-tor Sirittak Hotang dan Tortor Dihar Natar. Adapun
nama penari yang terlibat yaitu bernama Adnan Azis, Aldi Alfiansyah Sinaga dan
Khairul azmi sebagai Penari Dalam melakukan Dokumentasi berupa video Tor-tor
Sirittak hotang. Lalu Adnan Azis, dan Aldi Alfiansyah Sinaga sebagai Penari
Dalam melakukan Dokumentasi berupa video Tor-tor Dihar Natar. Ketiga penari
ini dilibatkan penulis dalam melakukan penelitian dan melakukan latihan

bersama.
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Gambar 4. 45 Penari pada Tor-tor Sirittak Hotang
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Gambar 4. 46 Penari pada Tor-tor Dihar Natar
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

2.2. Melatih Penari

Penari yang penulis pilih adalah penari yang mempelajari Tor-tor Sirittak
Hotang dan Tortor Dihar Natar di Sanggar Seni Tor-tor Elak-Elak Simalungun
dan dilatih langsung Oleh anggota Sanggar Seni Tor-tor Elak-Elak Simalungun.

Sebelum proses rekaman, penulis dan penari terlebih dahulu mengecek detail
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gerakan dalam latihan bersama untuk menghindari kesalahan yang tidak

diinginkan dalam rekaman.

Gambar 4. 47 Proses Latihan Tor-tor Sirittak Hotang dan Tor-tor Dihar Natar
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

2.3. Menyiapkan Busana Penari

Sebelum perekaman, penulis menyiapkan pakaian para penari. Dalam
rekaman Tor-tor Sirittak Hotang dan Tortor Dihar Natar, penulis menyiapkan
pakaian untuk kostum Tor-tor Sirittak Hotang Simalungun berwarna hitam yang
disebut Baju Dihar Borong, Ragi Sattik, Sarung Madras, dan lkat Kepala
Parhorja. Adapun penulis menyiapkan pakaian untuk kostum Tor-tor Dihar
Natar Simalungun yaitu, Baju Polang-polang, ikat kepala tiga rupa dan suri-suri
birong sebagai ikat pinggang yang disimpulkan ke sebelah kiri pinggang
panortor untuk diikat di pinggang. Busana ini dibuat untuk mempercantik para
penarinya melalui penggunaan busana Simalungun dan menambah ciri khas

kostum tradisional Simalungun.



Gambar 4. 48 Busana Penari pada Tor-tor Dihar Natar
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Gambar 4. 49 Busana Penari pada Tor-tor Dihar Natar
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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24 Sarana dan Prasarana

Sarana adalah alat-alat yang digunakan pada saat mendokumentasikan
berupa foto dan video Tor-tor Sirittak Hotang dan Tortor Dihar Natar seperti:
Kamera merupakan alat yang paling penting yang harus penulis siapkan karena
tanpa kamera penulis tidak dapat merekam para panortor dalam melakukan 7or-
tor Sirittak Hotang dan Tortor Dihar Natar yang diabadikan dalam bentuk video
dan foto. Tripod adalah alat yang membantu kamera untuk berdiri tegak agar hasil
video dan foto pada Tor-tor Sirittak Hotang dan Tor-tor Dihar Natar tidak
bergerak dan hasil pengambilan gambar lebih baik, serta alat speaker (pengeras
suara) juga digunakan untuk penguat suara musik selama perekaman. Sedangkan
sarana prasarana yang digunakan dalam mendokumentasikan Tor-tor Sirittak
Hotang dan Tortor Dihar Natar adalah Lab. Studio Tari Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Medan. Tujuan pemilihan tempat studi adalah untuk

memahami bahwa mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni adalah mahasiswa yang

aktif dan kreatif.
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a) Sarana

Gambar 4. 50 Kamera Nikon 700 Pada Pembuatan Video dan Foto Tor-Tor
Sirittak Hotang Dan Tor-Tor Dihar Natar
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Gambar 4. 51 Tripod Excell Pada Pembuatan Video dan Foto Tor-Tor
Sirittak Hotang Dan Tor-Tor Dihar Natar
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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Gambar 4. 52 Loudsspeaker Hiiper Pada Pembuatan Video dan Foto Tor-
Tor Sirittak Hotang Dan Tor-Tor Dihar Natar
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

b) Prasarana

Gambar 4. 53 Lab. Pendidikan Tari Pada Pembuatan Video dan Foto Tor-
Tor Sirittak Hotang Dan Tor-Tor Dihar Natar
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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2.5. Tahap Produksi

Pada tahap produksi ini penulis melakukan Perekaman video dan foto
sekaligus berjalannya penulisan skripsi sebagai bentuk dokumentasi secara tertulis
yang didapat melalui kajian literasi budaya mengenai Tor-tor Sirittak Hotang dan
Tortor Dihar Natar vyang didapat dari hasil wawancara ketiga narasumber
Keseluruhan dari kedua for-tor, yaitu Tor-tor Sirittak Hotang dan Tortor Dihar
Natar .

Adapun perekaman video berupa Gerakan keseluruhan untuk
memvisualisasikan kedua Tor-tor yaitu Tor-tor Sirittak Hotang dan Tor-tor
Dihar Natar. Proses pembuatan video dari kedua 7or-tor Simalungun dilakukan
beberapa kali, ini dilakukan untuk menghasilkan video terbaik sebagai bentuk
visualisasi dari gerak keseluruhan Tor-tor Sirittak Hotang dan Tor-tor Dihar
Natar dari hasil kajian yang diteliti oleh penulis. Video merupakan bentuk arsip
yang berharga untuk menjaga rekaman historis dan informasi penting dari kedua
tor-tor simalungun ini. Video dapat menyimpan data dan informasi yang dapat
diakses oleh generasi mendatang. Adapun proses perekaman video dilakukan dua

tahap, yaitu:
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a) Perekaman Video Tor-tor Sirittak Hotang

Tahap perekaman pertama yaitu Perekaman video Tor-tor Sirittak Hotang,
dimana dilakukan oleh ketiga model sebagai penari untuk menvisualisasikan
bentuk gerak keseluruhan dari Tor-tor Sirittak Hotang. Adapun proses perekaman

dilakukan sebanyak 3 kali untuk menghasilkan video terbaik dari gerak yang

diperagakan oleh penari dalam memvisualisasikan Tor-tor Sirittak Hotang.

DSC 1022 R
Gambar 4. 54 Perekaman video Tor-tor Sirittak Hotang
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)
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b) Perekaman Video Tor-tor Dihar Natar

Tahap perekaman kedua yaitu Perekaman video Tor-tor Dihar Natar,
dimana dilakukan oleh kedua model yaitu Aldi alfiansyah sinaga dan Adnan Azis
yang merupakan mahasiswa aktif di Universitas Negeri Medan sebagai penari
untuk menvisualisasikan bentuk gerak keseluruhan dari Tor-for Sirittak Hotang.
Adapun proses perekaman dilakukan sebanyak 3 kali untuk menghasilkan video
terbaik dari gerak yang diperagakan oleh penari dalam memvisualisasikan Tor-tor

Dihar Natar.

Gambar 4. 55 Perekaman Video Tor-tor Dihar Natar
(Dokumen : Aldi Alfiansyah Sinaga, 2023)

Penulis terlebih dahulu juga meminta izin kepada narasumber untuk
mendokumentasikan Tor-Tor Sirittak Hotang dan Tor-Tor Dihar Natar ini berupa

perekaman video dari kedua Tor-tor sebagai dokumen penelitian yang berguna
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untuk membukti bahwa benar adanya kedua Tor-tor Simalungun ini. Tor-tor
Sirittak hotang dan Tor-tor Dihar natar ini menjadi sebuah kesenian yang dapat
dilestarian sebagai bentuk nyata bahwa budaya khususnya tor-for yang ada di
Simalungun memiliki sejarah, beragam bentuk, dan cirikhas yang dapat menjadi
informasi pengetahuan yang sangat penting, dimana nantinya berguna sebagai
informasi berkesenian yaitu di bidang tari sebagai bentuk identitas budaya bangsa

pada suku Simalungun, khususnya budaya tor-tor dikabupaten Simalungun.

Link Video Tor-tor Sirittak hotang :
https://youtu.be/FeJXTMthCjg?si=hygcFPsbjyoCRJAm
Link Video Tor-tor Dihar natar :
https://youtu.be/hzXI9OHLbfI?si=Dk-eRyGo9k4JhaSp



